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ABSTRACT

This study aims to obtain upland rice cultivars that have characters that have the potential to
be developed, in several local upland rice cultivars. This research was conducted in the agricultural
land of Tamarenja (Kalama) Village, Sindue District, Donggala Regency. at an altitude of 180 to
250 meters above sea level, at coordinates 00026'51.5"S and 119049'50.6" East Longitude. The time
of the research started from May to September 2021. This study used a randomized block design
(RAK) with the slope of the land as the basis for grouping and 6 cultivars as treatments, namely: 1)
Dongan, 2) Pulau tau Leru, 3) Delima, 4) Pae Bohe, 5) Uva Buya, and 6) Tako, which repeated four
times to obtain 24 experimental units, where each experimental unit contained 28 families so that
there were a total of 672 families. The results of this study indicated that the morphological
characters of the six cultivars of local upland rice, pomegranate cultivars, and dongan were the best
cultivars and had the potential to be developed, because they could produce longer panicle length,
more number of productive tillers, number of grain per panicle and more production, while the
Dongan cultivar has the advantage of weighing 1000 of the heaviest grain as well as the fast aging
of panicles and harvesting compared to other cultivars.

Keywords: Agronomic Traits, Morphological Characters, Upland Rice.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kultivar padi gogo yang memiliki karakter
yang berpotensi untuk dikembangkan, pada beberapa kultivar padi gogo lokal. Penelitian ini
dilaksanakan di lahan pertanian Desa Tamarenja (Kalama) Kecamatan Sindue, Kabupaten
Donggala. Pada ketinggian tempat 180 sampai 250 mdpl, pada kordinat 00°26°51.5’LS dan
119°49°50.6>” BT. Waktu penelitian dimulai dari bulan Mei sampai September 2021. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan kemiringan lahan sebagai dasar
pengelompokan dan 6 Kultivar sebagai perlakuan yaitu: 1) Dongan, 2) Pulu tau Leru, 3) Delima,
4) Pae Bohe, 5) Uva Buya, dan 6) Tako, yang diulang sebanyak empat kali sehingga diperoleh 24
unit percobaan, di mana setiap unit percobaan terdapat 28 rumpun sehingga total keseluruhan
terdapat 672 rumpun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter morfologi dari enam
kultivar padi gogo lokal, kultivar delima, dan dongan merupakan kultivar yang terbaik dan
berpotensi untuk dikembangkan, karena dapat menghasilkan, panjang malai yang lebih panjang,
jumlah anakan produktif yang lebih banyak, jumlah gabah per malai dan produksi yang lebih
banyak, sedangkan kultivar dongan memiliki keunggulan berat 1000 gabah terberat serta umur
keluar malai dan umur panen yang cepat dibanding kultivar yang lain.

Kata Kunci: Karakter Morfologi, Padi Gogo, Sifat Agronomi.
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PENDAHULUAN

Padi termasuk bahan pangan yang
dibutuhkan lebih dari separuh penduduk
dunia. Padi juga merupakan bahan pangan
stabil yang paling penting di dunia dan
ditanam pada daerah yang beriklim sedang
dan tropis. Padi gogo merupakan salah
satu tanaman pangan yang berpotensi untuk
dikembangkan pada tahun-tahun mendatang
peranan padi gogo dalam penyediaan beras
nasional menjadi semakin penting. Hal ini
disebabkan karena semakin berkurangnya
areal persawahan, sedangkan tingkat
pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi
(Hepriyani, 2016).

Kebutuhan akan beras sebagai
bahan pangan utama di Indonesia terus
meningkat seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk setiap tahunnya. Produksi
padi nasional masih berfokus pada lahan
sawah, akan tetapi setiap tahunnya lahan
sawah mengalami penyusutan akibat alih
fungsi lahan menjadi tempat pemukiman,
dengan demikian produksi padi sawah
juga mengalami penurunan sehingga tidak
dapat lagi memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat Indonesia (Samudin dkk., 2020).

Data statistik yang dikeluarkan
BPS, (2020) Tahun 2019 produksi beras
nasional 31,31 juta ton atau mengalami
penurunan sebanyak 2,63 juta ton atau
7,75% dibandingkan Tahun 2018. Kondisi
ini menyebabkan pemerintah harus terus
melakukan impor beras untuk menjaga
ketersediaan beras nasional pada Tahun
2019. Sementara itu data statistik yang
dikeluarkan oleh (BPS, 2021), Produksi
beras pada Tahun 2021 untuk konsumsi
pangan penduduk diperkirakan sebesar
31,69 juta ton, mengalami kenaikan sebanyak
351,71 ribu ton atau 1,12% dibandingkan
produksi beras 2020 yang sebesar 31,33 juta
ton.

Upaya yang dapat dilakukan agar
padi gogo memiliki kemampuan beradaptasi
dengan cekaman lingkungan (masalah fisik)
dan ketahanan akan serangan penyakit blas
(masalah biologis). Maka perlu dilakukan
perbaikan sifat-sifat penting pada padi gogo

dengan menemukan sumber genetik padi
gogo lokal yang tahan, melalui teknik
pemuliaan tanaman yang dikombinasikan
dengan penyeleksian dan mengevaluasi
tetua padi gogo yang memenuhi syarat
untuk menciptakan varietas padi gogo
unggul baru (Hairmansis dkk., 2016).

Beberapa karakter padi lokal dapat
dikembangkan untuk merakit varietas yang
unggul, sehingga untuk mengetahui karakter
tersebut perlu dilakukan karakterisasi. Langkah
yang harus dilakukan sebelum pemuliaan
adalah karakterisasi. Karakterisasi yaitu
proses pengamatan untuk mengidentifikasi
sifat-sifat penciri untuk mengetahui karakter
yang dimiliki suatu tanaman (Supriyanti
dkk., 2015; Maulana dkk., 2014).

Karakterisasi ini sangat penting
dilakukan untuk mengidentifikasi karakter
dari setiap aksesi padi gogo sehingga
masyarakat  dapat mengenali  setiap
aksesinya, terutama karakter unggul yang
dimiliki setiap padi gogo khususnya padi
gogo lokal asal Sulawesi Tengah. Dengan
demikian diharapkan dapat menarik minat
masyarakat menanam padi gogo sesuai
dengan preferensi masing-masing sehingga
keragaman genetik padi gogo dapat terus
terjaga keberadaannya. Informasi tentang
seleksi akan sangat berjalan dengan baik
jika kita mengetahui sifat-sifat padi gogo
yang memiliki keunggulan, sehingga
diperlukan kajian Karakter Morfologi
Beberapa Kultivar Padi Gogo Lokal
Sulawesi Tengah, untuk dikarakterisasi dan
dievaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan kultivar padi gogo yang
memiliki karakter yang berpotensi untuk
dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di  lahan
pertanian Desa Tamarenja (Kalama)
Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala
Provinsi  Sulawesi Tengah. Pada
ketinggian tempat 180-250 mdpl, pada
Kordinat 00°26°51.5°’LS dan 119°49°50.6”’
BT, waktu penelitian dimulai dari bulan Mei
sampai September 2021.
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Alat yang digunakan  dalam
penelitian ini terdiri atas parang, cangkul,
alat semprot, martil, paku, kayu, gergaji,
lirang, mistar, meteran, gunting, kamera,
alat tulis, kertas lebel, kantongan plastik,
map kertas dan jangka sorong.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan enam kultivar
padi gogo lokal yaitu Dongan, Pulu Tau Leru,
Delima, Pae Bohe Uva buya, dan Tako,
serta pupuk NPK mutiara, dan insektisida

Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dengan menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) dengan enam
kultivar sebagai perlakuan vyaitu (Ky),
Dongan (K2), Pulu Tau Leru (Kz), Delima
(K4), Pae bohe (Ks), Uva Buya dan (Ks),
Tako. Yang diulang sebanyak empat kali
sehingga terdapat dua puluh empat unit
percobaan dimana setiap unit percobaan
terdapat 28 rumpun dengan total keseluruhan
672 rumpun.

Data Karakter Kuantitatif yang
diperoleh dianalisi menggunakan analisis
ovarian dan dilanjutkan dengan uji BNJ 5%
dan data pengamatan visual untuk karakter
kualitatif.

Parameter yang diamati meliputi:
karakter kuantitatif : tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), panjang helaian daun
(cm), jumlah anakan maksimun (individu),
umur keluar malai (hari), jumlah anakan
produktif (anakan), umur panen (hari),
panjang malai (cm), jumlah gabah per malai
(gabah), berat 1000 biji (gram), dan produksi

gabah per hektar (ton). Karakter kualitatif:
keluar malai, sudut daun bendera, warna
leher daun, warna ruas batang, warna ujung
gabah, bulu ujung gabah, warna bulu ujung
gabah, bentuk lidah daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman. Hasil uji BNJ taraf 5%
menunjukkan bahwa kultivar Dongan
menghasilkan tinggi tanaman yang terendah
dan berbeda dengan kultivar yang lain,
sedangkan kultivar Delima menghasilkan
tinggi tanaman tertinggi dibanding dengan
kultivar yang lain kecuali dengan kultivar
Tako dan Pulu tau leru.
Hasil pengukuran pada enam
padi gogo lokal menunjukkan
adanya keberagaman karakter tinggi
tanaman, dari beberapa kultivar yang
memiliki tinggi tanaman, kultivar Dongan
memiliki tinggi terbaik (103,38) tinggi
tanaman ini termasuk dalam Kkategori
sedang (90-125 cm) karena tidak muda
rebah dan mudah untuk dijangkau. Hal ini
sejalan dengan penelitian Samudin dkk,
(2020), yang menyatakan bahwa tanaman
yang pendek mempunyai keunggulan tidak
mudah rebah dan muda untuk dipanen
sedangkan tanaman yang tinggi mempunyai
kelemahan muda roboh dan sulit untuk
dipanen. Kultivar Pulu tau leru dan Dongan
merupakan kultivar yang memiliki tinggi
terbaik karena tidak muda rebah dan muda
untuk dijangkau.

kultivar

Tabel 1. Rata-rata Karakter Kuantitatif Beberapa Kultivar Padi Gogo Lokal

Umur

Jumlah

. Tinggi  Jumlah  Jumlah Umur  Panjang BJ :
Kultivar keluar - Gabah Produksi
Tanaman Daun  Anakan Malai Panen Malai /Malai 1000
Dongan 103,382 3,752 4,63 91,008 119,000 23,66 140,16* 33,41¢ 2,08°
Eg:ﬂ Tau lagose  381° 413 12300° 15300° 22.86° 26159° 3056° 3,22
Delima 169,81¢ 3,562 4,75 98,000 127,00° 31,86° 261,69 28,40° 3,62¢
E‘;‘; ] 14531° 556  394* 111,00 140,000 27,47° 22048 30,30° 2,77
gt@a 139,440 4,50 3,818  105,00° 133,00° 30,39 142,532 26,702 1,532
Tako 157,63°¢ 4,440 4,068 111,004 140,00¢ 30,41°c 138,122  28,65P 1,552
BNJ 5% 23,44 0,41 0,45 3,04 3,04 3,42 26,72 0,76 0,28

Ket : Nilai Rata-rata yang Diikuti Huruf Sama pada Kolom yang Sama Tidak Menunjukkan Perbedaan pada

Taraf BNJ = 0,05%.
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Gambar 2. Rata-rata Jumlah Anakan Produktif Beberapa Kultivar Padi Gogo Lokal.
Jumlah Daun. Hasil uji BNJ taraf 5% dibandingkan dengan kultivar lainnya,

menunjukkan bahwa kultivar Delima
menghasilkan jumlah daun yang lebih
sedikit dan berbeda dengan kultivar
yang lain kecuali kultivar Dongan dan
Pulu tau leru, sedangkan kultivar Pae bohe
menghasilkan  jumlah daun terbanyak
dibanding dengan kultivar yang lain.
Perbedaan jumlah daun diduga karena
genetik dari masing-masing kultivar dan
juga perbedaan morfologi dari masing-
masing kultivar jumlah pada daun yang
panjang dan daun pada setiap tanaman padi
gogo berbeda-beda tergantung dari varietas,
morfologi dan lingkungan tempat dapat
tumbuhnya. (Sadimantara dkk., 2013).

Jumlah Anakan. Hasil uji BNJ taraf 5%
menunjukkan bahwa kultivar Uva buya
menghasilkan jumlah anakan lebih sedikit

tetapi tidak berbeda dengan kultivar Pulu
tau leru Pae bohe dan Tako. Sedangkan
kultivar Delima menghasilkan jumlah
anakan lebih banyak, dibandingkan dengan
kultivar lainnya kecuali kultivar Dongan.

Jumlah anakan akan maksimal apabila
tanaman memiliki sifat genetik yang baik
didukung dengan keadaan lingkungan yang
menguntungkan  atau  sesuai  dengan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Menurut Yunizar, (2014) penyebab terjadinya
perbedaan jumlah anakan varietas padi satu
dengan yang lainnya dikarenakan adanya
perbedaan sifat genetik dari masing-masing
varietas padi.

Panjang Helaian Daun. Gambar 1,
menunjukkan bahwa kultivar Dongan
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(45,30 cm) menghasilkan Panjang daun
lebih rendah dibandingkan dengan kultivar
lainnya, sedangkan kultivar Pae bohe
(66,28 cm) menghasilkan panjang daun
lebih tinggi dibandingkan dengan kultivar
lainnya.

Panjang daun dapat mempengaruhi
kemampuan tanaman menangkap sinar
matahari yang akan digunakan dalam
fotosintesis untuk membantu proses kimia
memproduksi glukosa, yang digunakan
tanaman untuk kelangsungan hidupnya.
Menurut Jenne dkk. (2018) bentuk kenopi
yang dimiliki masing-masing berperan
penting dalam menangkap sebanyak
banyaknya radiasi matahari, faktor yang
berhubungan dengan kanopi antara lain
panjang daun.

Umur Keluar Malai. Hasil uji BNJ taraf
5% menunjukkan bahwa kultivar Dongan
memiliki umur keluar malai yang lebih
cepat berbeda dengan dengan kultivar
lainnya., sedangkan kultivar Pulu tau leru
memiliki umur keluar malai lebih lama
berbeda dengan kultivar lainya.

Kecepatan umur keluar malai yang
dimiliki pada masing-masing kultivar
tergantung dari lamanya masa vegetatif,
semakin panjang masa vegetatif tanaman
maka keluar malainya semakin lama,
begitupun sebaliknya semakin singkat masa
vegetatifnya maka keluar malai semakin
cepat, umur keluar malai juga dipengaruhi
oleh faktor genetik dan lingkungan tempat
tumbuhnya, setiap varietas memberikan respon
yang berbeda terhadap faktor lingkungan
yang sama. (Jumin, 2015).

Jumlah Anakan Produktif. Gambar 2,
menunjukkan bahwa kultivar Pulu tau leru
(3,63 anakan) menghasilkan jumlah anakan
produktif lebih sedikit dibandingkan dengan
kultivar lainnya, sedangkan kultivar Delima
(4,38 anakan) menghasilkan jumlah anakan
produktif lebih banyak dibandingkan dengan
kultivar lainnya.

Jumlah anakan produktif terbanyak
dipengaruhi oleh faktor genetik masing-
masing kultivar dan lingkungan yang

mendukung dapat menambah jumlah anakan.
Jumlah anakan produktif merupakan salah
satu sifat yang dapat mempengaruhi produksi
tanaman padi. karakter jumlah anakan
produktif yang ideal yang diinginkan
pemulian ialah 3-5 anakan, karena
semakin banyak jumlah anakan maka akan
mempengaruhi  produktifitas  tanaman.
Kultivar Delima merupakan kultivar yang
memiliki jumlah anakan produktif yang
ideal (4,38) dan berpeluang meningkatkan
produksi gabah.

Semakin besar jumlah anakan
produktif maka hasil gabah yang diperoleh
juga semakin banyak. Menurut Gusmiatun,
(2016) semakin banyak jumlah anakan
produktif padi maka produksi gabah yang
dapat dihasilkan semakin tinggi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Triguna dan
Suriadi, (2017) hasil penelitian menyatakan
bahwa jumlah anakan produktif berkorelasi
dengan produksi, semakin banyak jumlah
anakan produktif yang dihasilkan maka
hasil yang dicapai juga akan tinggi.

Umur Panen. Hasil uji BNJ taraf 5%
menunjukkan bahwa kultivar Dongan
memiliki umur panen yang lebih cepat
berbeda dengan kultivar lainnya, sedangkan
kultivar Pulu tau leru memiliki umur panen
lebih lama dan berbeda dengan kultivar
lainnya.

Tanaman yang memiliki umur panen
yang cepat atau berumur genjah berpeluang
dipanen dua sampai tiga kali dalam setahun
kultivar Dongan merupakan tanaman yang
berumur genjah dan karakter ini yang
diinginkan oleh petani dan pemulia karena
bisa dipanen berkali kali dalam setahun,
(Barmawi dkk., 2013).

Panjang Malai. Uji BNJ taraf 5%
menunjukkan bahwa kultivar Pulu tau leru
menghasilkan panjang malai terpendek dan
berbeda dengan kultivar yang lain, kecuali
dengan kulivar Dongan, sedangkan Kkultivar
Delima menghasilkan malai terpanjang dan
berbeda dengan kultivar lain kecuali dengan
kultivar Tako dan Uva buya.

918



Tabel 2. Karakteristik Beberapa Tanaman Padi Gogo Lokal

Parameter Amatan

Perlakuan Keluar Sudut Warna Warna Bentuk Warna Warna Bulu Warna Bulu
Malai Daun Leher Pelepah Lidah Ruas Ujung Ujung Ujung
Bendera Daun Daun Daun Batang Gabah Gabah Gabah
Seluruh Malai . Hijau " " Tidak Tidak
Dongan dan Leher Keluar Terkulai muda Hijau 2-Cleft Hijau Coklat Berbulu Berbulu
Pulu Tau  Seluruh Malai Hijau " " Kuning Tidak Tidak
Leru dan Leher Keluar Sedang muda Hijau 2-Cleft Hijau Jerami Berbulu Berbulu
. Seluruh Malai . Hijau " i Tidak Tidak
Delima dan Leher Keluar Terkulai muda Hijau 2-Cleft Hijau Coklat Berbulu Berbulu
Malai Hanya - . . . .
PacBohe  Muncul Sebatas  Terkulai M3 Hijau 2Cleft ~ uning  Kuning Tidak Tidak
- muda Emas Jerami Berbulu Berbulu
Leher Malai
Seluruh Malai . Hijau " ) Kuning Kuning Tidak Tidak
Uva Buya dan Leher Keluar Terkulai muda Hijau 2-Cleft Emas Jerami Berbulu Berbulu
Seluruh Malai . Hijau " ) Kuning Kuning Tidak Tidak
Tako dan Leher Keluar Terkulai muda Hijau 2-Cleft Emas Jerami Berbulu Berbulu
Hasil pengukuran pada enam memiliki jumlah gabah per malai terbanyak
kultivar padi gogo lokal menunjukan yaitu kultivar Delima hal ini
adanya keberagaman karakter panjang menandakan bahwa kultivar Delima

malai hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan sifat genetik dan lingkungan
tempat tumbuhnya. Kultivar yang memiliki
panjang malai terpanjang yaitu Kkultivar
Delima, hal ini mengindikasikan bahwa
kultivar Delima berpotensi menghasilkan
produksi yang lebih banyak dibanding
kultivar yang lain.

Panjang malai dapat menjadi indikator
dalam menentukan peningkatan produksi
apabila diikuti dengan peningkatan jumlah
gabah per malai. Hal ini sejalan dengan
penelitian Edi, (2013) hasil penelitian
menyatakan bahwa panjang malai berkorelasi
positif dengan jumlah gabah permalai dan
produksi gabah.

Jumlah Gabah Permalai. Hasil uji BNJ
taraf 5% menunjukkan bahwa  kultivar
Dongan memiliki jumlah gabah paling
sedikit berbeda dengan kultivar lainya,
tetapi tidak berbeda dengan kultivar Uva
buya dan tako, sedangkan kultivar Delima
memiliki jumlah gabah permalai terbanyak
berbeda dengan kultivar lainnya, tetapi tidak
berbeda dengan kultivar Pulu tau leru.
Perbedaan jumlah gabah permalai
yang dihasilkan dari  masing-masing
kultivar disebabkan oleh faktor genetik dari
masing-masing kultivar. Kultivar  yang

memiliki sifat genetik yang unggul karena
dapat berpotensi menghasilkan produksi
yang tinggi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi,
(2020) dari beberapa kultivar yang diteliti
hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
kultivar Delima memiliki jumlah gabah per
malai terbanyak di bandingkan Kkultivar
yang lain.

Berat 1000 Gabah. Hasil uji BNJ taraf 5%
menunjukkan bahwa kultivar Uva buya
menghasilkan berat 1000 gabah yang
lebih rendah dan berbeda dengan kultivar
yang lain, sedangkan kultivar Dongan
menghasilkan berat 1000 gabah yang lebih
berat dibanding dengan kultivar lainnya.

Perbedaan yang nyata pada
pengamatan bobot 1000 gabah dapat
disebabkan oleh faktor genetik dan
lingkungan. Bobot 1000 gabah terberat
dimiliki oleh kultivar Dongan, hal ini
sejalan dengan penelitian Sandiana, (2021)
hasil penelitian menunjukkan Kkultivar
Dongan, Jahara, Logi dan kelendeng
memiliki berat 1000 gabah terberat
dibandingkan kultivar yang lain.

Semakin  berat gabah  maka
kemungkinan jumlah kandungan cadangan
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makanan yang ada didalamnya semakin
tinggi. Menurut Handayani dkk. (2017)
berat bobot gabah suatu varietas tidak hanya
ditentukan oleh ukuran gabah namun
ditentukan oleh  banyaknya cadangan
makanan (pati) yang tersimpan digabah.

Produksi Gabah Per hektar. Hasil uji
BNJ taraf 5% menunjukkan bahwa kultivar
Uva buya menghasilkan produksi gabah
terendah berbeda dengan kultivar yang lain,
tetapi tidak berbeda dengan Kkultivar
Dongan dan Tako. Produksi gabah tertinggi
dihasilkan oleh kultivar delima dan berbeda
dengan kultivar lainnya kecuali kultivar Pae
bohe

Tingginya produksi dari masing-
masing kultivar diakibatkan oleh faktor
genetik yang berperan dan faktor lingkungan
tempat tumbuhnya. Faktor genetik dan
lingkungan yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman terutama dalam
menghasilkan produksi, walaupun genetik
suatu tanaman dikatakan unggul jika
lingkungan tidak mendukung, maka
pertumbuhan dan hasil suatu tanaman
tersebut dapat berkurang. Sejalan dengan
peneltian Wendi dkk. (2014) faktor utama
yang mempengaruhi pertumbuhan, masa
panen dan produksi tanaman padi sangat
ditentukan oleh sifat genetik dan daya
adaptasi tanaman terhadap lingkungan.

Dari  hasil pengamatan  pada
beberapa karakter kualitatif pada kultivar
Dongan memiliki tipe keluarnya malai
yaitu, seluruh malai dan leher keluar, sudut
daun bendera terkulai, warna leher daun
hijau muda, warna pelepah daun hijau,
bentuk lidah daun 2 cleft, warna ruas batang
hijau, warna ujung gabah coklat, bulu ujung
gabah tidak berbulu, dan warna bulu ujung
gabah tidak berbulu.

Kultivar Pulu tau leru, memiliki tipe
keluar malai yaitu, seluruh malai dan leher
keluar, sudut daun bendera sedang, warna
leher daun hijau muda, warna pelepah daun
hijau, bentuk lidah daun 2 cleft, warna ruas
batang hijau, warna ujung gabah kuning
jerami, bulu ujung gabah tidak berbulu, dan
warna bulu ujung gabah tidak berbulu.

Kultivar Delima memiliki tipe
keluar malai yaitu seluruh malai dan leher
keluar, sudut daun bendera terkulai, warna
leher daun hijau muda muda,warna pelepah
daun hijau, bentuk lidah daun 2 cleft, warna
ruas batang hijau, warna ujung gabah
coklat, bulu ujung gabah tidak berbulu dan
warna bulu ujung gabah tidak berbulu.

Kultivar Pae bohe memiliki tipe
keluar malai yaitu malai hanya muncul
sebatas leher malai, sudut daun bendera
terkulai, warna leher daun hijau muda,
warna pelepah daun hijau, bentuk lidah
daun 2 cleft, warna ruas batang kuning mas,
warna ujung gabah kuning jerami, bulu
ujung gabah tidak berbulu dan warna bulu
ujung gabah tidak berbulu.

Kultivar Uva buya memiliki tipe
keluar malai yaitu, seluruh malai dan leher
keluar, sudut daun bendera terkulai, warna
leher daun hijau muda, warna pelepah daun
hijau, bentuk lidah daun 2 cleft, warna ruas
batang kuning mas, warna ujung gabah
kuning jerami, bulu ujung gabah tidak
berbulu, dan warna bulu ujung gabah tidak
berbulu.

Kultivar Tako memiliki tipe keluar
malai yaitu, malai leher keluar, sudut daun
bendera terkulai, warna leher daun hijau
muda, warna pelepah daun hijau, bentuk
lidah daun 2 cleft, warna ruas batang kuning
mas, warna ujung gabah kuning jerami,
bulu ujung gabah tidak berbulu, dan warna
bulu ujung gabah tidak berbulu.

Perbedaan karakter kualitatif dari
keenam Kultivar diduga dikendalikan oleh
faktor genetik setiap kultivar itulah yang
menyebabkan keragaman dan keseragaman
kultivar pada setiap padi gogo lokal.
Nusifera dkk. (2014) mengatakan bahwa
karakter kualitatif sedikit dipengaruhi faktor
lingkungan dan karakter ini dikendalikan
oleh gen sederhana. Karakter kualitatif
menunjukan penampilan yang seragam.

Penampilan  karakter  kualitatif
mempunyai perbedaan yang jelas antar
genotip. Karakter kualitatif biasanya dapat
diamati dan dibedakan dengan jelas secara
masing-masing dapat dikelompokan dalam
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bentuk kategori. Setiap gen memiliki pekerjaan
sendiri-sendiri untuk menumbuhkan dan
mengatur berbagai jenis karakter dalam
tubuh organisme. Selain itu, keragaman
tersebut dipengaruhi variasi genetik yang
terdapat pada varietas tersebut, sebab
masing-masing varietas memiliki karakter
yang khas (Dahlan, 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Karakter ~morfologi dari enam
kultivar padi gogo lokal, kultivar delima,
dan dongan merupakan kultivar yang
terbaik dan berpotensi untuk dikembangkan,
karena bisa menghasilkan, panjang malai
yang lebih panjang, jumlah anakan produktif
yang lebih banyak, jumlah gabah per malai
dan produksi yang lebih banyak, sedangkan
kultivar dongan memiliki keunggulan berat
1000 gabah terberat serta umur keluar malai
dan umur panen yang cepat dibanding kultivar
yang lain.

Saran

Untuk meningkatkan produksi yang
tinggi maka disarankan para petani agar
membudidayakan kultivar Delima.
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